: Pamiahuluan -

Beberapa tahun yang Ealu dt T\!

ﬁR% pemah dafayangkan ‘n!m seri -
B.J.; séorang. supir ‘truk yang- ber-;f_:‘"
juang me!awan sher:fnshenf yang
-;.;aha’c ‘kejam - dan . suka memeras.’
- Selain Jitu. pernah : puEa diputar d:.;?-___:'
- gedur g—gedung bzoskop film ten-.
tang seorang. pna “yang . terpaksa-_-
_dengan -
menggunakan pemukui hola base-

“ball, E(arena sherif. setempat tldak.

: fungsmvaf_
-z:!engan baik daiam memberantas_

mencar: keadilan sandm

dapat  menjalankan

penjahat. {“Walkin Tall”). Sebuah

ity lain ber;udul "Beretta” vang -

- juga pernah dlputar -di Jakarta
' mengungkapkaa petualangan - se-
orang bekas anggota pohsa yang

karena kecewa Lerhadap Kkorpsnya
*terg:aaksa mengundurkan diridari -
kesatuannya dan. memorangx sendm -
penjahat-penjahat yang tidak bisa’

diberantasnya sewakiu ia masih
menjadi anggo‘ta kepoi:suan o

?si -film terssbut di atas meng- _
ungkapkan ‘bahwa polisi yang seha-

.rusnya berfungsn sebagal pa!mdung}:}i_ '.
b _‘masyarakat .
kum, bisa sa;a ma!ah meruglkan

dungmya

‘ (Had:sapcetro

sebagas penegak h
masyaraka‘c yang sehamsnya d
Egon Bittner da
bukunya ”The Functxcns cf Police

“in. ‘Modern - Soc:ety veng difulis..
' pada tahun 1980 pernah’ mengata—"_'ﬂ.
~kan-: "Adalsh bertentangan bah- .
wa pekerjaan yang mengandung’ ke{- '
- kuasaan dan bisa mengadakan kepu-_.
.tusan yang menentukan nasib, sesa-'--_ :
" orang, ‘malahan kelangsungan hi-

dupnya, dapercayakan secara aman_
kepada orang yang tidak terd:d:k"
1987). . Menurut
hemat saya, bukan saja kurangnya

2 pendtd:kan yang bisa memmbu!kan\_,_'

penyalahgunaan kekuasaan di. ta-
ngan polisi, tetapi juga kurang sermn-

“purnanya watak, sikap dan moti- .
yasi seseorang vang duugasa cebagai.._f”

" polisi,

Selain itu, masyarakat be- .
serta seluruh tatanan dan prana-

'Lanya juga bisa neweoabkan pe-"'
nygmpmgan fs.mgsz ;Jﬁ]tSl sabagai' '







wnituk menghslangkan ‘sama - sekai;‘

: kesan;angan antara harapan masya-
rakat ‘dan kenyataan yang :ada.
Saya yakm poE_:s_l idea.: model

' Fonchoreilo dalam film seri TV

- ""Chips” h'an”y'é' ‘terdapat  dalam
angan-angan ‘sutradara film - saja.
Masyarakat apalagi -yang modern,
barubah ‘dengan --cepat “dan -iolok
_'dei’ uﬁtuk meniiai keberhas;ian
- polisipun’ befubah ‘pesat. - Tidak

g seiaiu paixs; sebaga: iembaga mau-

oun sebaga: perorangan dapat
meng;kuta ' pembahan—perubahan
ini. " Tidak kurang dari polisi Lon-
_don i’\/ietropohtan yang rerkenal. se-
lama: %5@ tahun sebagai polisi vaﬂg
jujur,’ antt-kekerasan dan tast hu-
feum, mulai menghadapa kasulitan
pada - ‘pertengahan abad = ini
{Holdaway, 1879, 14). _
Tetapi bagaimanapun juga usaha
'untuk'_mémparkeci_i kesenjangan itu
" harus ada, oleh  karena polisi
mau . tidak mau harus mendekati
cifra vang ideal sebagaimana dadam—
bakan masyarakat

Untuk itulah Kapolri Jenderal
Polisi: Drs. Moch. Sanoesi meng-
instruksikan arah  kebijaksanaan
strategi optimasi - dan dinamisasi
operasional dan pembinaan Polri
1988 — 1883, Keberhasilan dari
strateqi tersebut akan senantiasa
diukur " dengan kendisi keamanan
- dan ketertiban vang ada i sekitaer-
nya” {Moch. Sanoesi, 18288, 3).

Permasalahan kiia sekarang adz-

lah : :bagaimana sasaran yang te--

Eah ditetapkan dalam “arah keb;"'=:_r_;

1aksanaan E(apoh‘s “tersebut dapa‘
ti:c_apar_ Dalam dokumen 'itu sen’~_ e
diri {Moch. Sanossi, 1986, 11} te-

lah diuraikan beberapa strateg pens

capaian sasaran optimasi dan dinag-"
misasi tugas Polri.  Akan ietapi -
dalam naskan ini saya hanya akan
menyorotinya “khusus  dari sudut
paridang psikologi. Sava berpen_{‘fﬁ_
dapat bahwa banyak sekall yang
dapat disumbangkan oleh psikeliogi
oleh karena psikclogi pada hake-+
katnya adalah ilmu tentang ting--
kah laku, sedengkan berbagai stra- .
tegi vang digariskan dalam arahan
Kapolri tersebut di atas menuntut..
banyak perubahan tingkah laku.-
dari semua peiaksaﬁaan tugas kepo
lisian. L

Qa_iam masyarakat primitif, pe-
laksanaan keamanan dan ketertib-
an terletak di tangan kepala suku.
atau raja atay vang dituakan ciav"_'.
lam masyarakat vang bersangkutan. .
Dig memperoleh statusnya sebagas
pemimpin masyarakat mungkin Ka-
rena faktor keturunan, mungkin
juga kerena fakior kekuatan fisik
atau kecerdikan akal atau semua-
nva sekaligus. Bagaimanapun juga
ia oleh masyarskatnya dianggap.
sebagal orang yang mempunyai kKe-
lebihan-kelebihan tertentu dan ka-
renanva dipercaya untuk memim-
pin. la yang membuat peraturan

dan ia sendiri pula yang menjaga

agar peraturan itu dilaksanakan.
Kalau ada sengketa ia menjadi ha-
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. kelas dan kepentingan,

o %fimn'ya kalau ada kejahatan ia pula
yang; memam polisinya.  Orang
Sﬂpem iRl
'-Katau -.a menyaiahggﬂakan kekuasa-

ya -akan tetapi bisa juga adil

'"'sehem_ Sultan. Harus Al - Rasyid
dalam = dongeng-dongeng  Abu

' Namas'

TEzLapa da[am masyarakat yvang .
e ‘mana -sudah ”?‘F'B’jadl -
L _'pembaglan i«zerja yang 5e§3;f‘ rumit, -
" sudan ’zm-gad: berbagal %apasczn dalamn -

maaem d!

.-maayar&kq?, tumbuh puila beragam
maka keps-
tangan satu orang
“tidak fagi memedal. Kekuasaan di-
bagi-bagl antara eksekutuf, legisia-
£if dan yudikatif. | Yang vudikatif
inipun dibagi-bagi pula antara tugas
kepolisian, kejaksaan dan kehakim-
an. Maka mulailan iimbut lembaga
kepolisian vang sejak Kira-kira satu
wteﬂgatﬂ -abad yang -lalu, dengan
dirintis oleh Kepolisian® da Ingoris,
mulal “menemui  bentuknya vang
modern seperti vang kita kenal
sekarang ‘ini. Jelaslah bahwa da-
lam masyarakat vang modern se-
orang kepala daerah tidak boleh
lagi menangkap, mengadili atau
menghukum sesecrang tanpa mela-
tui iembaga-lembaga vudikatit vang
ada, . -

C mimpinan di

~ Becara sepintas nampaknya me-
mang mudah untuk merumuskan
fungsi -atay peranan polisi,  Akan
tetapi dalam kenvatarnva banvak
kesullien vang dijumpal hanva un-

tuk menetapkan rumusan yang ba-
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bisa -sevwwenang-wenang

Ku saja.  Hedisapoetro {F B
pernah - mengumpulkan tidak ku-
rang dari 11 rumusan  tentang
fungsi polisl veng satu sema lain
jauh berbede. Antara lain terdae
pat pernyataan Robert Sheehan
{1878} vyang menvyetakan bahwa
“the police roie is much too ambs-.
gious io becoms ‘?:cafaihf stam:%a”-
t;zed" e

Khuauéw_a Gtk Nintionesis,

 polisi mempunyai kedudukan. yang

khas-dan karenanvya juga mempu-
nyai fungsi khas vang tidak dimi-
liki oleh kepolisian di beberapa
negara - yang  lain, Kedudukan

- yvang khas ftu adalah termasukinya

Poiri datam lngkuncan ABRRE sesus!
dengen UL Pokok Kepolisian RNo.
13/1861 PS. 3.

Kedudukan ini berlatar ‘bela-
keng sejarah dan politik, vaitu
olen kerenz menieleng dan ssia-
ma revolusi fistk sksponen-ekspo-
nen Polrl berivang bersema-sams
rekan-rekan mereke darl angkatan
bersenjata lainnya. Rass bersaty
ini dipendang perlu untuk diper-
tahankan terus untuk melanjutkan
nilai-nilei vang ada semasa revo-
iusi fisik tersebut.

Sebagai konsskuansi dari kedu-

- dukan yang khes ini Poirl menda-

pat fungst famhahan vaitu sebagai
Baniuvan Perizhanan/Hankam
{Awaloedin, 1881, 12 Tewpi
di camping konsekuensl vang me-
mang direncanakan  teriadi puls
konsskuansi fsin veng dapat dika-




takan sebagal . ekses,  yaitu
-~ dinya penyimpangan . dari
polisi vang sesungguhnva.

kurang darl Menhankam/Pangab
sendiri vang mensinyalir adanya pe-
- nyimpangan fungsi ini-yang dike-
mukakannya dalam Rapim ABR]

{eria-
fungsi

di Dilli pacia iahun TQIQ {awa-
xé}&‘ﬁiﬂ 98'1 "
Berb@aﬁ dart TNE "Euaas Polvi

%eb b bawak berasfat md;vmual
Set a;} anggota ?ciﬂ sering -kali
arus deapat membuat penifaian dan
kep.smsaﬂ deﬁgm cepat di tampat
k@;adfan tanpa hams menunggy ins-
truksi  stesennva,  ini menuniut
kualifikest. nersonil vang  tihooi,
sehingga dalam salah satu forum
rapat Dewan Pendidikan dan Latih-
an Polri ¢f awal 18886 di mana sava
sendiri  menghadirinya. . Kapolri
denderal Polisi - Antos . Soedjarwo
pernah mangarzhkan . agar pangkat
terendah pada satuan Polri adalsh
Sersan-dua kecuali uniuk satuan-
satuan Brimob dan Afrud.  Arah-
ant int tentunva dimaksudkan agar
seorang polisi pads pangkst vang
terendah masth mempunyal Kuali-
fikasi veng cukup baik {lujusan
SLTA ditambah dengan pendidikan
Bintara Kepolisian) uniuk melavani
- masyaraket., . Masalah ini terase
sekzli mendesak di kota-kota besar
separtt Jakaria of mana pendidik-
an rmasyarakeinvya rata-raia sudah
mencapal tingkat SLTA ke atas.
rekhususan lain darl Kepolisi-

an Aepublik Indonssia, adalah bah-

Tidak

-an 'berm’reﬂéng ‘menjalankan tugé

wa Polii merupakan kesatuan yang -
wewenangnva bersifat nasional. Gi«_:-
ri ini ciadapsi dari sistem kepoli-
sian Eroba- Kontinenta! {Kemey,
1964, 14} yang dibawa cleh peme-

rintzh  Hindia Belands ke lndone-“:_-- :

sia. Pimpinan teknis dan komandc

seluruh jajaran Polri terletak i

tangan Kapolri (UU No. 13/1967 -
ps. 8} dan setiap pejabat kepolisi: .

«cpehs;aﬁ “diseluruh - wziav&h F"i
{UU Ne. 13/1281, ps. 11/2). _
Keadaan ini berbeda danl k@;}a

lisian di beberapa negara laing ,
khususnya yang dipengaruhi olen.

sistem kepolisian Anglo—saxen., Din.

Armerika Serikar, misainva berlalku:

ketentuan bahwa polisi umum ada:

lah aparat pemerintah daerah se-.
tempat.  Dengan demikian satuan.:
kepolisian di setiap wilayah bep-.

tanggung jawab kepada kepaia da{_ﬁ.'-'_-

erah -masing-masing dan hanva ber-
wenang melakukan tugss kepolisian
wilayvahnyva sendiri.  Uniuk iugaé'—'-_'
wioas kepolisian vang sifatnys nasi-
onal ada badan-badan  kepolisian .
tingkat Tederal, tetapi badan-badzn
it tidak berfungsi sebagal polisi.
umum, melainkan merupakan satu-.
gn-satuan kepolisian khusus., Ba-
dan-badan kepolisian tingkat Tade.
ral di Amerika dengan iugas-tugas.
khusus antara lain adalah FEBL
{Federal Beurau of lnves tigation},
DEA ({Drug Enforcement Agsnoy)
{PTIK, Diktat Perbandingan Sistem
Kepolisian, 24},
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-kepehssan yang. . masing-masing
-mempunyai garls tanggung jawab-

K nya sendliri (M. Faal, 1981, 59).

i :_ enyatannya bahwa Poiri . me- .
B rupakan organisasi kepohman yang -
_f-_ber!mgkup ﬂasaonai entunys juga
- ‘membawa e

_ konsekuensz “ferientu,
‘Konsekuensi-  positifnya  adalah

dengan . adanya polisi vang “sifat-

.nya “nasional, maka lebilh mudah

- untuk ‘mehjaga keutuhan wewesan
'_'hukum secara -nasional,  Tetapi

~di:pihak lain tidak jarang kita jum-
' pai-pejabat atau anggota kepolisi-
_an -yang "me'nghadap_i kesulitan da-
Jam ‘menyelesaikan masalah-masalah
setempat  ({lokal) “karena adanya

“adat ~atau’ hukum sefempat yang
- -berbeda atau bahkan bertentangan

dengan hukum nasional. Di pihak
yang “lzin lagi, ssorang kepala da-
erah ((Gubernur, Walikota atau Bu-
" pati} seringkali juga menjumpal ke-
sulitan untuk memanfaatkan bantu-
an kepolisian oleh karenz tidak
adanya garis ‘komande langsung.
Forum Muspida vang sifatnya ha-
‘nya " koordinatif {bahkan di bebe-
rapa itempat ada yang hanva ber-
sifat konsultatif) seringkali dirasa-
kan kurang bisa berfungsi secara
-efektif dan efisien.

-Linglkup Tugas dan Fungsi Polri

Sam'h'ya" beriaku di Peranms Dl_
5 _mana terdapat Deberapa orgamsasx_

Adapun secara smgkat lsngkup_

tugas. dan fungs; Polri adaiah se'
baga; ber;kut I '

‘[ ngkup tugas pokok

B eraga: alat negara pene~
~gak hukum dan pembma
" Kamtibmas. .

b. Sebagai. kekuatan -_.-'_.-s_osxal
“dan “pejuang bangsa. da-
'Iam rangka D Ephgsi_

2 ngkup Tungst

a. Fungsu pemb:naan kekuat

-an meliputi :
1} Organisast
2} Personil

3} Hubungan tata-kerja
4}  Logistik :
}  Keuangan

b. Fungsi penggunaan keku

*gtan meliputi

4y Fungsi anteit;en kepo
_listan

2} Fungsi nermbinaan
masyarakat

3}  Fungsi kepolisian Pre-
ventif

4) Fungsi kepolisian re-
presip '

B}  Fungsi sosial dan per-
juangan bangsa .

6}  Fungsi bantuan perta-
hanan  {Awaloadin,
198'2 13 - 1b}

Sesuaa dengan lingkup tugas dan

fungsi tersebut di atas, Polri perlu
memiliki berbagai kemampuan tek-




“:'ms yang 'd .
mau mengandung"
-bidang psakologi

aranya mau

Bukan” hanya karena'tugas—tugas ke-

polssaan v ndtri yang *’semeriu-

kan -aemampuaﬂ Tehusuis ps;kgmgzm

tersebut, “ietapi ‘juga akeh ‘karena
kondisi Pelri ‘dirmana ia - adalah
'unauf &BR; dan’ rrﬂmpakan E}E’gaﬁ&-
sasz gfang hertmgk*m %ssanai -

;emwga bu%aaﬂ maksu@ saya:
‘getiap

unm& : mmqaﬁ;mkw ‘agar
anggote. Polri mempelajari ;;}_q;mi_@—
gi “sécara “mendalam dan lengkap
akarn tetapi setédak—@dammﬁa anggo-
ta Polri vang baik periv "ﬁemgsw
aval kewamﬁuan untuke merﬁmciak
secara zepaL demgan memperiim-
bangkan orinsip-prinsip psikologi
yang paling dasar.Dengan demi-
kian tldak terﬁaciz iagl adanya ang-
gota . “Polri yang mengmtrogasr
dengan menggunakan kekerasan
atau yang menghentilan kenderaan
vang melanggar - lalu lintes sede-
mikian rupa sehingga jusiry tambah
memagetkan latu-lintas.

Dari rumusan GBHN 1983 ten-
tang tugas dan fungsi Polri jelas-

lah bahwa tugas kepolisian bukan

hanya -menjada kamtibmas wunfuk
rmasyarakat, tetapi polisi harus me-
lakulkannys bersama-sama Tasyara-
kat. Dengan. psrkataan lain, polisi
harus mengikut sertakan masyaras-
kat membimbing dah membina me-
reka agar mereka dapat menjada ke-
amanan dan ketertibannva sendiri.

Dalam hubungan ini bidang tugas

E-:_'--:_kepDhSIaﬂ gadmya bukan han
kemampuan di

'mmusan Dm

d' S‘ﬁi?’ b

batas ~dalam - imgkup hukum saga

: akan tetapi mau tidak mau juga ha-"

rus melsputg bidang norma- norma;'._. '
vang lain, HdE ini sesuai dengan

mengenai hal tersebut (stm:baf
ﬁfabes Polri, 1982, 3 4‘ ' S

Akaﬁ tetapi masaaah"zya mian ;a— =
i Polri, oieh karena =~
yang. . bisa d;k@ﬂakan sanksi E:;' _
keirm hanya?ah u?daxéﬁ"%-mmda%{an

-Wemma& daéam arti sempit, ‘zfeifuj”-

yang . jelas melanggar norma hu-
kum pidana.  Tindakan-tindakan
yang melanggar norma-norma fain, .

tidak dapst dikenakan sanksi apa

apa walsupun juga mungkin meng:

ancam atau menggangu kamiibmas.

Tindakan yang tidak ada- gaﬂ%
sinya jelas sulit uniuk distur,
sesual . dengan hukum  psikolog

vang dikenal dengan nama Hu-
kum Efek, Hukum ini secara sing-
katnya berbunyi bahwa setiep ting- -
kah laku vang diikutl dengan gan- =
jaran {hadiah, penghargaan, penguat -
positip)  skan diperkuat atau di-
uiang i kemudian hari, sedang- .
kan setiap tingkah laku vang di-
ikuti dengan hukuman {dencla,
Kritik, tahanan, penguat negatip)
makin lama makin dihindari sehing-
ga akhirnya menghilang sama sekali
{Sarlito W.S., 1888, 83).

Tentu sajg norma-nerma lain
yang non—hukum ity mempunyal
sanksi-sanksi tersendiri, sehingga ia

dapat tetap berlaku daiam masya-

k¥i

Lithang Mabes Polr S







4 %0__mme wuhw
0 nmpeteme o
{Ne’ttier ‘3978 34}

@apaﬂaﬁdzmeﬁgem bahwa ka-
lau hendak ‘memenuhi- gungsinya -

'yang Juas se;aem telah digariskan
oieh GBHN dan. dzmmusk&n oleh
Dabégﬁaaag Pch‘, tersebm ‘di  atas,
Polri. akan banvak menghaaagai ke-
sulitan. Apa!agi ‘masalah -kejahat-
an ‘di - Indonesia tidak hanya ber-
sumber kepada kurangnya perun-
dang-undangan atau peraturan da-
-lam masyarakat, bukan pula henva
bersumber kapads ketidak tahuean
masyarakat atau ketidak mampuan
petugas, melainkan juga oleh kare-
na “adanya krisis ‘nilainilat vang

bersumber pada sikap mental yang

tidak 'sehat. Hal ini dinvatakan
dengan tegas oleh Waldl Presiden
Umar “Wirahadikusumsah di depan
Raker Gubernur/Bupati/Walikota se
Indonesia tanggal 27 Januari 1987
di éakaria {Kompas, 23 Januari
?087} ; : =

am\;ai&men Wapres ini k=raﬁya
tidak dapat dipisshkan dari ciri-
cirl kebudsayaan politik Indonssia
sazi ini yang oleh Burhan Magenda
digambarkan antara lain sebagai
mempunyal tingkat konsessus yang
rendah . {Burhan Magenda, 1878,
29 -39). _

Rendahnya tingkat konsessus,
tercermin antara lain dalam ketidak
paduan antara norma hukum dan
normanorma lainnya,  Ini jelas

menyulitkan kedudukan Polri seba-

‘capacity

“dan. kekuasaan.

ipl ura!;stsk banyak perbedam sele

-Ba; peneyak ukum, mis .nya j,ka

sadah menvaﬁgkm norma. 00
cekuas: W‘enurut mmne
heim ("3@55“ 26), putusan hukum
yang . “dapat memi}era makna yang
besar {yang efektif} adalah putus _
yang . sesual dengan ‘‘collective. -
conscience”  (kesadaran  bersama

yang ada pada masyarakat). Hal

ini sukar ‘éergadi dalam masyarakaff_{?
vang tak terintegrasi dengan. %}a;k':-

ra, perb@daan pendapat dan sebd
gainyal, oleh karena putusan ji
mudah sekai! keluar dari kai La'w*ga Y
fout @‘f place) dﬁ-ngaﬂ Norma. ae
baglan. maf:yamkmi; tertentu, ~inte.
grasi masyarakat merupakan ecmmi?-f':
tion sine ‘gue non bagi petugss
hukum agar ia dapat mempercleh
kezemaya@n penuh dard masyarakaa_f-;
seluruhnya. Demikian  kata .
Menneheim selanjutnya. -

Kesuii’a:an fain vang dapat tim:
| adaiah siatus Polisi sebagai
ABR)," Dimulai dengan terbentsik:
nya persatuan Pegawal Polisi R
{P3R1) pada tanggal 12 Mei 1948, -
kesadaran anggota Polri sebagai
alat perjuangan di samping sebagai
alat negara penggak hukum diwu-
judkan dalam  tindakan nvata o
{Memet Tanuwidjaja, 1870, 70}
Tindakan ini berlanjut selama revo-
lusi fisik dengan penampilan peran-
an Polri dengan tugas perrahanan.
Demikian itu terjadi oleh karena
kenyataannya tugas pertama yang

' dihadapi Polri segera setelah Prok_ﬁg_é’{-z -
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“msuf E}a’ﬂﬁa Peranms pemah men- .
ﬁenmszkm manusaa sebagaz mahiuk”

rasmnsi oieh - karena pada dasar-
‘ga ciri khas manusia . ‘adalah ‘bah-
wa ia bezgn%«:er {Sarlito W.S., 1986,
i B8 %ar&ng fimtwan lain berna-
ma £ Casszrer {1956} merumuskan
marmsea ‘sebagal - mahluk simbol
{man is animal symbolicum), kare-
- na me;aéuz ‘kemampuannya untuk
| menyusun - ssmbai»ssmbs} ‘manusia
mewgcmbawkaﬁ “ekaistensinya
{Sariito. ’éfé,u., 1888, a8, 21 Se-
da%k_an. Aritoteles  menanamkan
manusia sebagal gnimal inrelective
sehubungan dengan  kemampuarn
manusia untuk menunda reaksinya
éiarma ia mempunyal fungsi mne-
mifc gmaﬂgmgat} {Sarlito W.S.,
1986, 7 - 8.

o Akan o tetapt diantare definisi-
definisi vang demikisn banvaknva,
saya cenderung untuk menyorot
aetfinist. vang ads kaltannva dengan
fungst Polrl, vaitu definisl manusis
ssbagel mahluk sostel,  Definisl
senertl int diziskan aniare lain
ofeh Fuad Hassen, vang menvaia-
kanbshwa ¢ 7. ... ... hakskat
manusia ialsh adanys dalam suatu
kebersamaan (being in communion}
{Fuad Hassan, 1874, 24},

Dalam - naskshnyas vang igin,
Fued -Hassan berpendapet bshwa
manusia sebagal pribadi berkem-
bang atas dasar Respondeo ergo

s sava berrespons maks sava

adal, Ungkapan ini sebagal titik
olak untulk me_mahami ikekhususan

cara ‘manusia bergaui dengan reaji-

tas ‘lebih cocok dengan kenyataan -

bahwa manusia adalah dialog {Fuad :
Hassaﬂ 1982, ZQ 23) 0

Akan tetap; dalam hubungw»'s
nye dengan lingkungan ini, bagai- -
mana sikap  manusia 7 DL
Seceider mencatat adanya 2 macam
nendangan para sarjana.  Pandang- -
an’ pertama disebut “aliran Stoie
berpendapat bahwa ‘manusia pada
dasarnya auk_a msaﬂs-manrﬁangi ;
Pandangan kedua dinamakan aliran
Epicurean, yang menyatakan bah-"
wa pada dasarnya manusia suka.
mengunitungkan diri-sendirl, sgols:
¢ik, hedonistik - {Scneider,
30 - 31). ' _

Tentu saja dua cara pandang -
vang berbeda inl membawa konss- -
kuenst vierhadap berbagal prakiek
datamn hubungan antar manusia; -
Pandzngan - Stoic merangsang P&
ham-paham  seperti  kegotong-ro-.
vongan vang kita kenal di indone- -
sia.  Sedangkan pandangan Epi-
curean membawa konsekuensi yang
sepaliknya. Thomas Hobbes, misal- -
nya, percaya bahwa peraturan dan
norma-norma dibuat manusia untuk
menjaga diri masing-masing dari
gangguan manusia lainnva., Da-
lam rangke melindungi kepentingan
diri sendiri inilab iusiru manusia -
terpaksa mengadakan apa vang _é::%i—

narnekan oleh  Hobbes sebagai
"kontak soslal” {Sarlito W.S., 1886,
30}, '

Akan halnya pandangan mana
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sl dikalangan kepolisian: diiAme-
rike Berikat {The Kﬁ&;}p Comissi-
'oﬁ; yaﬂg meﬁya*&:akaﬁ hahwa fakior
utama dari p&weba?g kem;’zai di ke-
solisian adalab fakior. Leaﬁé}edgan

'“-"{.number& ?9?5 451 3

i keprébadean yang maiarr
. ada b&rmaaam-macaﬁ aﬂiam lain
seperti yang “¢firumuskan oleh
3 ;Kehwerg, kama%:angﬂ -kepribadian
- diukurdari pwkembaﬁgaﬁ mé:;;ag—
'“-"ﬂﬁya &ssk@-ﬂa 1978, 4- 510
_ : {Zam ain umuk nenakar %gema-
tangan.. pm}aﬂz adalah dengan
menggumkan ms':-gm yqeg:%rgbaﬁaan
maiang dara uoa’é@n ﬁs%*p@ﬁ {1961,
Ch. Ci i, 1a meagatakan ‘bahwa
manusia yang matang kepribadian-
nya mempunyal 3 ¢iri : |
1. Extention of the self, .
2. Selt objectification,
3. Unifying philosophy of life,
Dalam Ttangka Unifving phi-
ivsophy of Iefe inl dan dalam rang-
ka mewujudkan bentuk konkrk
dari manusia-manusia “yang oleh
Fuad Massan dinamakan Respondeo
ergo sum, dalam tububh Polri ts-
lah dirumusken TRIBRATA vyang
teiah ditetapkan sebagai elika atay
padoman hidup Polii sejak fanggal
1.Juli 1855, {H. Socedario, 1985 81.
Pedoman hidup Tribraia, kemu-
dian “dilengkap dengesn pedoman
karya Catur Prasstva pada tanggsi
1 Juli 1880 vang pada hakekatnye
“merupskan pedoman pelaksanasn
tugas Polri sshari-hari. Tribrats it

-~ sendirijugas dirinel ke’ daiam”s? bu-

tir psngamaian %(ede Etik ?’oirn
akan . tetapi . secara singkat kf‘»‘iiﬁa
ases Tribrata it dapat dirangkum
dalam susunan _ic&e_?ang berbunyi:
Bhakti. — ‘Dharms ~ : Waspada,
Ba@awaﬂa besamye 'tanggursg ja-
wab, yaﬂg d;bﬁmaukan kepada sstiap
aﬂegma Psirs ﬁeﬂgan adanya Tri-
iam*“a sm "i:emem\m da:am gkraa’ Sa-
ya sza;;‘ sedia ffafz saﬁggza;p it uﬁah .

f mm mmk geguang pvofeazami =

'»fang ‘berkemauan dan bemﬂmamm :
puan berc%asarkar nifai moral vang
tmgg& '

Kalay %«:&ta Eafjemahkan ciri po-
kole pejuang profesional tersebut
dalam aspek-aspek psikologls, maka
seorang anggota polisi vang dika:
takan. memenubi cirgin  pejuang
profesional ity tentunye akan mem-
punyail profil psikologik sebagai be-
rikut 1
i. Kesem‘asan :

a. Taraf. Kecerdgsan harus cu-
kup tinggl setidak-tidaknya
pada farat ratarais univk
Bintara dan di atas rats
rata untuk Perwirz {oleh
karena adanya persyaratan
ini, maks memang pangkat
Tamiama  kurang  sesual
dengan fungs! dan tugas Pol-
ri, kecuali pada satuan-satuan
khusus seperti Brimob).

b. Daya analisis dan daya sis-
tesis yang cukup tajam uniuk .
meamungkinnya ‘mengamatl




ldengan cepat dan tepat

tmgg: agar ‘polisi yang ber-

e ._'ﬂéangkutan cukup ‘peka dan

f*-'a:epat bereaksa terhadap kon-
.'dlSl nos;ai di’ Imgkungannya
. Day: 'tmajmaﬁ dan kreaf:h
mtas yang Sl kup baak whmgv

ka;dah yang - bhaku. ‘secara ka-
ke ovang mungkin_akan me-
B -'ﬁyumkanwa dalam mengha-
dapi masalah-masaleh dadak-
an atau yang tidak lazim
""dijum;";al FRAY RN

2 Stkap k@rja N

Fs Ketekunan dalam be;cerg £

“dak “mengeriakan sesuatu
“dengan 'setengah hati, sebab
ada kemungkinan suatu kesa-
lshan akan berakibat fatal.

b. Daya . tahan "ﬂsﬁfi _dan psi-
kis yang "m-wge ampu me-
) "*eg&’i’gakar  tuges-tugasnya
sampai  tuntas, tidak cepat
menyersh terhadap gangguan
atau hambamn

é:. D;ls_spim yaﬂg tmggi._

d. Solidaritas terutama terhadan
sesama  rekan ssjawsat agar
' bisa ‘memperahankan rasa
 kasatuan, persatuan, kebersa-
maan -dan kesstiakawanan.

~e. Dapat - dipercaya, jujur, tast

—asas,
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;,.au; Temmahkan ""iﬁSﬁfaE‘

Daya’ pemahaman sosial (so-»' '
al. comprehenszen} vang - .
T Kemamp&an persuasi {meya»

..-ge_ tidak terpaku paz:ia kaidgh- .

?‘arsaasaﬁ gaﬂg tam?&ui %%{

3 K@?ﬁb&éian SR
b Kep&fcayaan dm gfaﬁg Mar
'b %{emam;maﬂ unmk m&ngam- :
bl keputusan. ' EA

kinkan orang lain}.

"o o af.-'&..@yanms Setia keg}a&a
e kesaf*ﬁnn @&ﬂ atasannva.

e, _Kmsawa*m‘? : o iDetia s{epa{ia
Y peraturan yang bariam

£, Motivasi vang tinggi.

g. Kimsm untuk ?es’wsm %ie
p&wmgmm

ada faf* %iszaaa ;au%’ﬁ aﬁeggg@%E:a&ﬁ@
gﬁa ?a?n yang sekarang ada: ﬁeim&
memeﬁ h% ciri-ciri tersebut df atas 7
Menurut cataten yang sava ﬁé?&gé?’é
40% kekuatan anggota Polri ‘pada
bularr Juli 1883 =dalah Tamitama
{Anion Soediarwo, 1983, 265,

“Jika angpgepan tentang siri-ciri
psikologi . Polri vang teleh diurai-
kan. ¢l atas dapat diterima, maka
hampir 48% dari . kekusten = Polri
yang berpengket Temtama ftu ku-
rang memenuhi syarat. Welsupun
demikien tidak berarti bahwa 54%
anggota Poird vang lalnnve, vang
berpangkat Bintara dan Perwirs
otomatis sudsh memenuhi svarat.

sBumber darl permasalehanini
bisa berssal dari fuar, vaiiu misal-
nve oieh karenz sistemn selsks!
dan program pendidiken Polri beri-
kut pembiayaannva masih tergan-
tung pada Dep. Hankam, sehinggs
hasiinya belum sepsnuhnye sasual




dengan - pengembangan:

kekuatan
personi:.. Polrisendiri . (Anmn
Soedjarwo; 1983, 28}, atau dise-

ba%:akan woleh ps"oses entering pada

Polfi sendiri vang secara® tisik,

- materiil maupun moril tidak terla-
fut menggembarakan {Moch. Sanoesz
?986 a, 13}

i—‘skan tetapi dlﬂmau dari sudut
manumaﬁva send'rapun »ukup Da-
__-i"yak kendaia yang: periu matas;
Salah satu di. antaranya adalah ke-
nyataan: . bahwa -.anggota-anggota
Polri- berasal - dari ~berbagai latar
helakang sosial, termasuk yang da-
ri. golongan sosial-menengah dan
rendah, - Memasuki karir kepoli-
sian, motivasi awal mereka adalah
untuk  memenuhi  kebutuhan-ke-
butuhan primer mereka terigbih da-
hulu, Karena kebutuhan-kebuiuh-
an primer ini pada umumnya ku-
rang dapat dipenuhi “oleh Polrl
sendirl maka tidak mengherankan
iika anggota-anggota Polri iy mela-
kukan hal-hal vang tidak diharap-
kan untuk memenuhi kebuighan-
kebutuhan primer mereka dahulu.

Jika kita tinjau dari teori
Nias!ow tentang hararki kebuiuhan
pada manusia, maka jelaslah bahwa
hampir tidak ada calon polisi
vang sejak awainya berniat men-
jadi polisi dengan berkepribadian
Tribrata. Kebutuhan uniuk menje-
di manusia Tribrate dalam hirarki
kebutuhan dari Maslow tergoiong
dalam jenjang vyang tinggi, pada

* hai -kebanyakan pemuda jang her«j o

minat untuk menjadi - polisi ity
ardoreng oleh ksbutuhan mengari-
pekerjaan, Orang tuanya tidak mam:

pu “lagi membiava sekolah anak:

nya “{kebutuhan primer}, atauige:
mas tidak diterima di pergurusn
tingai, atau uniuk memenuhi-ke-
inginan_orang tuanya {kebutuhan’
akan . keselamatan diri} dan lain.
lain, (AH Masiow, 1984, 41—42)-

““Yang sulit adatah bahwa umuk' '
menjadi polisi vang berjiwa Tﬁ '
brata, orang skan terbentur pada
kebutuhan-kebutuhan  primernya
tersebut, sehingga mau tidak mal
iimbullah  konflik intra personal
vang oleh Kurt Lewin dinamakan

approach  -avoidence  conflict
(Sarlito W.S., 1986, 144).
Inti * dari tugas polisi oleh

Jerome Skolnick dirumuskan seba-
gai terdirl darl 2 wunsur, vaitu ba-
haya dan kewenangan. Unsur ba-
haya membuat polisi cenderung
selalu curiga, oleh karena suatu
kejahatan atau pelanggaran hukum
bisa terjadi sewaktu-wakiu, Unsur
kewenangan sewakiu-wakiu bisa
berubeh menjadi Kesewenang-we-
nangan vang pada gilirannya dapat
menyebabkan polisi terisolir dari
masyarakatnya (Blumberg, 1976,
82

Tentunya citra polisi seperti ini
bukanizh citra polisi Tribrata, akan
tetapi Skolnick dalam  tulisannya
di atas, menyatakan bahwa citra
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E :ﬁiaﬁpﬂn’* éks-’AKQB'R? :
- PIMPOL dapat d;;kut: oleh Ju-
jusan; PTIK mau;zun SELAPA
-.EPOL xS '

.iDaiam 'jen;'aﬁg gaend;dskar* Ty,
"seorang Tamtama  sangat . tzp}s .

_ _harapannya untuk mencapal
. tingkat SELAPA, waladpun ia

':.';mamagang sjasah SLT& Kecu---

"Perbeﬁam ?am ada?ah masa pen—' :
‘pﬁiﬂ'drﬁ-

d;ci kan pembentukannya
dikar dasar} yang relatif singkat.
Pendidiken SECABA POL vangber-
laku sekarang ‘adalan -9 bulan. dan
sebelumnya malah hanva 6 bulan.
“Baru .dalamn Rakordik. 1987 vini
diusutkan -~ uniuk memparpanjang
fasa s dichk SECABA menjadi- 11
bulan, : Dalam - masa . didik. vang
singkat -ftupun tidak seluruhnya
wakiu -dicurahkan untuk pendidik-
an  keterampilan teknis kepolisian/
kesabheraan, Dalam rancangan lou-
rikulum - pendidikan Bintara vang
disusun oleh Direktorat Pendidik-
an Mahes Folrl, diberlskukan rumus
3701, vaite 2 bulan khusus un-
tul wajib dasar keprajuritan ABRI,

7 buian kurikulum kesabharaan

dan 1 bulan latihan kerla,

~Dari kurikulum terssbut di atas
perlu dipertanyakan ‘apakah -masa
didik " yang 17 bulen- itu cukup
memadal uniuk mencepal kemam-
puan-kemampuan - vang dipersya-
ratkan ity ?  Mats pelajaran utas-
ma {beladiri,

';'SESL"':’ : '_"hazard penjagaaﬂ paatm!:
‘nisi lantas  dan -

.r:ilbenkan s;ejumiah 1030 ‘jam pala-

-mensmbak, police. -

tek-
‘lain-lain} -

jaran, tidak sampai 50% ‘dari. 3Lsm---'

iah seluruh: jam peia;aran yang '&:eri =
“sedia “yaitu - sejurnlah . 2250 jam.

Di- plhak jaln, mata-mata pelajaran
pel lengkap seperti bahasa’

meﬂdapat ;azczh &jam; .
Jelastah  bahwe kunmﬁu,; ing

masih - memerlukan pemikiran-dan

pengembangsn lebih lanjut, walau:
pun mesti ~diakui ‘bahwa hal terse:
but tidak ‘mudah dilakukan;antara
lain karena ‘keterikatan Polri pada-
ABRIsehingoa sejumizh cukup Be- -
¢ar jam pelajaran harus digunakan
untuk pendidikan ke-ABRI-an vang
tidak selals terkait langsung dengan
tugas-tugas sehari-hari Polri sendiri.
Kendala lain yang mungkin
menghambat - pengembangan  kuri-
kulum tersebut adalah apa vang
dinamakan oleh Harsya W, Bachtiar
sebagal budeva birokrasi, vaitu se-
perangkat kepercayasn, pengeiahu-
an, nilai, aturan dan simbol-sim-
bol pengungkapan perasaan yang
memperiahankan  strukiur  sosial
yang bersangkutan’ {H.H. Bachtiar; -
1982, 83). T
Meskinun demikian, rencana
kurikulum pendidiken calon Bin-
tara 1987 ini tetap dapnat dipan-
dang sebagal kemajuan jika diban-

dingkan dengan kurikulum-kuriku-

27

hanyaf'k

Inggris -
hanya .diberi .jatah . 2{} ;am pela-
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iaku g:mlz'sa'
set:a;a individu ‘yang lain,

yang____;uga bemngkah iaku Maka

1. -Mambamu prosea seiekm caicﬁ
“anggota Polri sehingga dapat
diperolen calon-calon vang pe-

ling mendekatl persyaratan
- yang sudah dttetagakan '

23 .._Mendad:k dan membentuk szkap
_mental pohm sehinggas mampu
memada orang yang bersikap-
: _memaﬁ E‘ribrata

3. ;Memae}a;ari tngkah laku (ang~
ga_‘ia) masvyarakat, - sehinggs
memudahkan tugas Polri dalam
mengenali, meramalkan dan

~ mengatasi  berbagal . masalsh

yang mungkin ditimbulkan oleh

tingkah laku {anggota) masya-
ralkat tersebut,

4, Bimbingan dan konseling untuk
anggota Polri dan keluarganya
. dalam rangka meningkatkan
daya guna dan fungsi tugas
masing-masing. ' '

Adapun penerapan psikolegi vaitu
suaty ilmu yang berasal dari Barat
dan usianya relatif masih muda,
tidak -dapat dilepaskan dari kebu-

sebagatmana '

akan aksi atau. reaksi terha-
dap masyarakat sabagax keseluruhan

‘dayaan masing-masing negara.

Untuk ‘Indonesia,’ pada saat
menurut hemat saya perkembangani_
psxko!agmya barli ‘mencapai taraf
translation and modélling di mana’
psikologi mulai ‘dikenal luas, jum-
lahahli dan mahasiswa psikalo-
gi ~‘meningkat, buku-buku -asing’
diterjemahken dan dilakukan pene:
litian-penelitian dengan modai—'mbi*. :
del Barat. Tahap berikutnya yang--
akan “terjadi “adalah indigenization
perion (pengambangan konsep- kon’é_'
sep baru yang orisinil dari. kebuda -
vaan yang bersan&ku%an) dan :mfe-_
gration peripd {psikologl berkem-
hang dengan . indentitasnya sendiri
tanpa meninggalkan konsep-konsep
dan logika Barat) (Azuro, 1984,
45), > §
Oleh karena psikologi di indo-

nesia masih dalam tahap transiarion
and  modelling, kita masih harus -
tergantung pada teori-tecri dari
Barat di negara-negare Barat, dike-
nal beberapa aliran antars lain vang
terkemuka ade 3 jenis vaitu.
Psikologi Rangsang-Balas, Psikologi
Kognitif dan Psikoiogi Dalam (Psi-
koanalisis} {Sarlitc W.5., 1986}

Dalam periode transiation and
modelling vang sedang berlaku 'di
Indonesia  sekarang- ini, perkem-
bangan teori vang sudah demikian
maju di Barar dapat kita manfa-
atkan sshaik-baiknya. Masalahnya
tingga! bageimana kita akan me-
manfaatkan  kemajuan ilmu vyang
sudah tersedia itw.

=







B issru-_b.m___mmui %; psskoicgu swas-

dan, _§sebagamya Ker;a sama juga
bzsﬁﬂaadakan iangsung dengan ikat-

;ana Psikolog 3ndones;a

Langkah %a;n va’ng i:aisa saya
sarankan meiaim forum ini ada-

“iah meradati;k tenaga—tenaga Polri
__'sedemakaan rupa agar setiap ang-
Pr 'mempunyal kemampuan :
Amaf %ﬂanuma {HAM)

Hubmgﬁ
yang maksrmal Selam i hendak-
nya Polri. mempunyai sa;umiah per-

: sensi Polri tertentu yang setelah
diberi latihan teriemu dapat melak-

~ sanakan mgas»tugas ke-ps;koiogl an

tertenty seperti melaksanakan pene-
litian, “memberikan. iatnhan ‘HAM

: dara sebagaanya ' .

Akhimya ‘sehelum saya menu-
- fup pidato saya ini, saya ingin

mengucapkan rasa terimakasih saya

W, ‘Bachtiar ~dan- Wakil -
| B PTIK, Mayor Jendera! Poiisi {Pum)_. e
< Drs. " ‘Hadi’ Sapoetm besarta selu- .

: '-:«ia,.g sebesarb esamga ‘kepada a\a—:
ta dig emsanaan~perusahaan swasta:

poiriJenderal ~Polisi - Drs. ~Moch:

~ Sanocesi dan Gubernur PTIK Mayor.
~Jenderal . Polisi Drs. Sodario serta
an: g}rm‘esn kam; yastu !katan Sar- '

Dekan PTIK - Prof.. Dr. -Harsya -

mh Sta*fnya atas kepercayaan ‘fang -

; taiah d;henkan kepada saya.

. Sﬁmﬁga B ﬁumbangsa_ra_n_ saya
yeng tidak berharga ini bisa mem-

berikan manfaat yang. sabesar—%::e-'

sarmya kepada Polri pada khusus: '
nya dan mas'gfarakai, negara dan .
bangsa pada umu'mnya. '

Jakarta 17 Juni 398? )

Dr. Sariifo Warawan Sarwono
Lekior Kepa&af%{epaéa Jurusan
Psikologi Sosial, Enmersﬁas
Indonesia. /

{NIP. 130440955). .
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.8.D." Tegal (1948 - ‘!955)

. S.M.P. Tegal (1955 - 1958}

. S.M.A, Bogor : {1958 - 1861}

,Fakultas PSikoiogi U.1. {1861 - 1968)

1 _h'u_verszty of Edmburgh Scotland (1972 -
"‘1973) ' '

,__Unwersm/ of Leiden, Netherland (1877}

. Doktor Ps:koiogl U.1.1978.

.Thesas Perbedaan antara pemimpin dan

i '.';ak"twes daiam gerakan protes mahasiswa,
: Dosen Fak P31k0 ogi Ui,

V% Manga;ar pacia Lembaga iembaga Sipit/Mili-

e
2. Penuhé "F-ree !ance ------
3._'_Prak ek konsultasa Psskologik

I Ikatan Sarjana Psnkologl indonesia {1PSsi)

_2.-3_Perkumpu[an Keiuarga Berencana indcnesia

. {PKBI)

3. International Councui of Psychologists {1CP)

4, American Psychalog:ca§ Association (APA)

5. Society of Psychelogical Studies on Social
issues {SPSS!)

Menikah th, 1968. Anak 3 orang .
1. Laki-laki {1969)
2. Perempuan (1971)

3. Lakidaki {1880}

Wantor : Fak, Psikolegi Ul Hawamangun,
Jakarta Timur, Telp.: 480878

Rumah: Komp. U.l. No. 8 Ciputat. Jakarta
Selatan. Telp.: 741137

1. Satya Lencana Dwidyasistha, 1882,

2. Anggota Wandikiat Polri, 1985 - 1987

3. Dosen Selapa Polri.
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Teh SARI diremu dart pucuk dawn weh
pilthan, dengan gula tebu ash.

Aromz teh alami yang digemart olch
para peminem teh sejath,

Diproses dengan tebnelogi canggih
UHT {Ulsz High Temperature) schingga
dijamin steril dengan rasz teh yang etap
maneap.

Sangat cocok unk semua acam
keluarga ands; pests, darmawisata, per
temuan ataupur sebagai minuman bissa
sehari-hart.

Teh SARI, sarinya teh asli dalam
kemasan tetrapak 200 ml.

Praduks:

PT SARI HUSADA

Yogyakarta - Ingones:a
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